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PT. (PERSERO) Indonesia III Harbour as the one of corporate with persero form have the way to look for profit oriented, so that’s management must do one integration plan in one form of plan work and corporate budged (RKAP). For getting the optimal  plan work and corporate budged who if RKAP must be the way of control of corporate in short way (annual). One factor to do RKAP can be effective is needs participate do budged in RKAP form process. The qualitative relation use for know the factors who control of effectiveness budged. They one production factor in budged form. From data that we know if the participate factor in budged  form have a dominant control to do effectiveness of budged (X1) have dominant relation, this thing is known  from the signify 0,031, but the dominant control is = 0,05 or smaller than 0,05. The less dominant variables is the difficulty of  budged  (X2), the divulge of highness management (X3), and budged department (X4) where the significant up to 0,05. With that research  it is hoped that it can  be ingredients to management to increase have the participate of budged in budged form process, that can be increase through the effectiveness of budged.






Sebagai suatu organisasi, perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu, diantaranya untuk memperoleh laba yang Optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu perencanaan dan pengawasan yang efektif dan efisien. Salah satu sistem perencanaan dan pengendalian yang popular adalah “Anggaran” yang merupakan pedoman bagi manajemen dalam jangka pendek dan dinyatakan secara formal dalam ukuran kwantitatif sebagai dasar pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan.  Anggaran memiliki dimensi sebagai alat perencanaan dan pengendalian. Sebagai alat perencanaan anggaran dapat mengevaluasi realisasi dalam periode tertentu (bulanan, triwulanan dan tahunan), sedangkan sebagai pengendalian anggaran diharapkan dapat digunakan sebagai suatu tolok ukur mengendalikan kegiatan secara kontinyu. Dalam penyusunan anggaran program-program diterjemahkan sesuai dengan tanggung jawab tiap manajer sebagai pusat pertanggungjawaban, sehingga menyusun anggaran adalah proses penentuan peran setiap manajer dalam melaksanakan program. Dalam proses penyusunan anggaran manajer pusat pertanggungjawaban berperan serta dalam menyusun usulan anggaran serta mengadakan negosiasi dengan manajer diatasnya yang memberikan peran kepadanya. Oleh karena itu anggaran yang sudah disahkan merupakan kesanggupan manajer pusat pertanggungjawaban untuk melaksanakannya, atau dengan kata lain anggaran merupakan kontrak manajemen bagi manajer kepada Direksi, oleh karena itu anggaran yang digunakan sebagai alat pengendalian dalam pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan harus dilaksanakan secara efektif.  Menyadari akan besarnya manfaat anggaran bagi perusahaan, maka faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas anggaran perlu mendapat perhatian manajemen. Variabel-variabel tersebut antara lain:




5.	Laporan yang akurat dan tepat waktu.





1.	Apakah variabel-variabel karakteristik anggaran yang terdiri atas partisipasi anggaran penyusunan anggaran, tingkat kesulitan, keterlibatan manajemen puncak, peran departemen anggaran dan laporan yang akurat dan tepat waktu berpengaruh terhadap efektifitas pelaksanaan anggaran pada PT.(PERSERO) Pelabuhan Indonesia III.





a.	Untuk mendapatkan bukti secara empiris mengenai ada dan tidaknya pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan anggaran pada cabang-cabang di PT.(PERSERO) Pelabuhan Indonesia III.





a.	Bagi pihak perusahaan, dapat dijadikan bahan masukan, sumbangan pemikiran dalam penyusunan anggaran dan membantu kecepatan proses penyusunan anggaran secara tepat waktu.
b.	Ilmu pengetahuan, sebagai sumbangsih di bidang keuangan, khususnya bidang penganggaran perusahaan, sehingga dapat dipakai sebagai acuan dalam penyusunan anggaran perusahaan.







Mulyadi dan Johny Setiawan (2003: 32) mendefinisikan Sistem pengendalian manajemen adalah suatu sistem yang digunakan untuk merencanakan berbagai kegiatan perwujudan visi organisasi melalui misi yang telah dipilih dan untuk mengimplementasikan dan memantau pelaksanaan rencana tersebut.  Sedangkan Robert N.Anthony dan Vijay Govindrajan (1988: 91) menyatakan pengendalian adalah suatu kegiatan yang telah ditentukan caranya, biasanya aktivitas ini berulang-ulang. Pengendalian manajemen adalah proses yang mana manajer mempengaruhi anggotanya guna melaksanakan strategi organisasi.  Abdul Halim dkk. (2000: 13) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi pengendalian manajemen antara lain: Perilaku Organisasi dan Pusat-pusat pertanggung jawaban yang terdiri dari Pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi.  Anggaran yang telah disusun dan ditetapkan oleh manajemen memiliki beberapa manfaat dan fungsi.  Supriyono, dalam bukunya Sistem pengendalian manajemen (2000: 41) menyebutkan fungsi anggaran sebagai berikut:
1.	Fungsi perencanaan.  Sebagai fungsi perencanaan, langkah pertama adalah penentuan tujuan yang dilanjuttkan dengan merumuskan strategi dan kebijakan tersebut dituangkan dalam anggaran periodik, guna dapat dinilai dan ditindaklanjuti kemajuan yang telah dicapai apakah sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
2.	 Fungsi koordinasi.  Anggaran berfungsi sebagai alat mengkoordinasikan rencana dan tindakan berbagai unit atau segmen yang ada didalam organisasi agar dapat bekerja secara selaras kearah pencapaian tujuan.
3.	Fungsi komunikasi. Jika menginginkan organisasi dapat berfungsi secara efisien, maka organisasi tersebut harus menentukan saluran komunikasi melalui berbagai unit dalam organisasi tersebut.
4.	Fungsi Motivasi. Anggaran berfungsi pula sebagai alat memotivasi para pelaksana dalam melakukan tugas-tugas untuk mencapai tujuan. Memotivasi para pelasana dapat didorong dengan pemberian insentif kepada mereka yang berprestasi.
5.	Fungsi pengendalaian dan Evaluasi. Anggaran dapat berfungsi sebagai alat pengendalian, karena anggaran yang sudah disetujui merupakan komitmen dari para pelaksana yang ikut berperan serta penyusunan angaran tersebut. Jika ada penyimpangan antara anggaran dan realisasi maka penyimpangan tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi dan umpan balik untuk perbaikan masa yang akan datang.

Untuk menumbuhkan motivasi dalam diri para pelaksana anggaran agar melaksanakan perannya dalam anggaran, maka dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan factor-faktor berikut:
1.	Partisipasi dalam penyusunan anggaran
Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran meliputi dua jenis pendekatan, yaitu:
a.	Pendekatan “Top Down”, adalah anggaran yang disusun oleh manajemen puncak untuk manajemen dibawahnya. Anggaran ini mempunyai kelemahan, yaitu adanya komitmen yang kurang bagi manajer dan karyawan yang melaksanakan anggaran.
b.	Pendekatan “Bottom Up” adalah anggaran yang disusun oleh manajemen level bawah dan selanjutnya diserahkan kepada manajemen atas. Kelemahan anggaran ini adalah: (a). seringkali tidak memperhatikan keselarasan tujuan, (b) kurang terkendali, (c). tujuan yang ingin dicapai terlalu mudah.
Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, anggaran sebaiknya disusun berdasarkan kombinasi “Top Down” dan “Bottom Up” dengan menggunakan langkah-langkah penyusunan anggaran sebagimana telah diuraikan diatas, sehingga sesuau dengan konsep keterlibatan partisipasi dan pemberdayaan. 

2.	Tingkat kesulitan anggaran
Anggaran yang ideal adalah anggaran yang sulit, tetapi memungkinkan untuk dicapai. Ada beberapa alasan mengapa harus menyusun anggaran yang dapat dicapai yaitu:
a.	Mengusahakan keseimbangan antara tujuan jangka pendek dan jangka panjang
b.	Untuk mengurangi usaha memanipulasi data
c.	Untuk meyakinkan pihak eksternal bahwa informasi keuangan dapat dipercaya
d.	Menunjukkan operasi perusahaan yang realistis
e.	Menimbulkan suasana kemenangan dan perilaku positif dalam perusahaan.

3.	Keterlibatan manajemen puncak
Keterlibatan manajemen puncak diperlukan agar sistem anggaran dapat secara efektif memotivasi para pelaksana. Manajemen puncak harus berpartisipasi dalam meninjau dan mengesahkan anggaran, jadi tidak sekedar memberikan stempel pengesahan. Selain itu manajemen puncak juga harus mengikuti hasil-hasil pelaksanaan anggaran, sehingga memperoleh umpan balik yang efektif dalam memotivasi para pelaksana.

4.	Peran departemen anggaran
Departemen anggaran berkewajiban untuk menganalisis anggaran secara rinci dan harus yakin bahwa anggaran disusun dengan benar dan informasi yang terkandung tepat. Agar kewajiban tersebut tercapai, departemen harus dapat menjaga keseimbangan antara membantu manajemen lini dan memastikan integritas sistem anggaran. Oleh sebab itu, departemen anggaran harus memiliki reputasi yang baik dan dapat bersikap tidak memihak dan adil.

5.	Laporan yang akuran dan tepat waktu




Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori serta tujuan penelitian, maka dapat diajukan Hipotesis sebagai berikut:
1.	Bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran (X1), tingkat kesulitan anggaran (X2). Keterlibatan manajemen puncak (X3), peran departemen anggaran (X4) dan laporan yang akurat dan tepat waktu (X5) diduga secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap efektifitas pelaksanaan anggaran PT.(PERSERO) Pelabuhan Indonesia III.








Berdasarkan pengamatan jumlah obyaek yang dijadikan responden adalah sebanyak 19 cabang dilingkungan PT.(PERSERO) Pelabuhan Indonesia III. Dengan demikian penelitian ini tidak menggunakan sample, melainkan menggunakan seluruh anggota populasi pelabuhan cabang dilingkungan  PT. (PERSRO) Pelabuahn Indonesia III, yang terdiri:
1.	Cabang Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya
2.	Cabang Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang
3.	Cabang Pelabuhan Tanjung Intan , Cilacap





9.	Cabang Pelabuhan Tanjung Wangi
10.	Cabang Pelabuhan Gresik
11.	Cabang Pelabuhan Tegal
12.	Cabang Pelabuhan Celuran Bawang
13.	Cabang Pelabuhan Lembar
14.	Cabang Pelabuhan Bima


































a.	Variabel tergantung (Dependent Variable) dengan simbol/notasi:
Y = efektifitas anggaran

b.	Variabel bebas (Independent Variable), terdiri 
X1 = Partisipasi dalam penyusunan anggaran
X2 = Tingkat kesulitan anggaran
X3 = Keterlibatan manajer puncak
X4 = Peran departemen anggaran




a.	Efektifitas pelaksanaan anggaran merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba sesuai dengan yang dianggarkan. Bagi perusahaan yang beorientasi mencari laba,  laba bukan semata-mata pengukuran tingkat efisiensi yang dicapai laba juga menggambarkan tingkat efektifitas yang dicapai. Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur efektifitas pelaksanaan anggaran adalah laba bersih sebelum pajak (earning before tax) atau selanjutnya disebut  EBT, dengan rumus perhitungan sebagai berikut:
1.	Pertama-tama dihitung rasio perbandingan antara realsisasi  EBT  dengan yang dianggarkan masing-masing cabang yang diteliti, dengan rumus:

       Y 1	=    ∑ Realisasi  EBT
                       ----------------------------
                        ∑ EBT dianggarkan

2.	Setelah diketahui rasio perbandingan masing-masing cabang, maka rasio berikutnya menghitun realisasi jumlah  EBT  seluruh cabang dibandingkan dengan anggarannya, dengan rumus:

Y 2	=     ∑ Realisasi  EBT
       -------------------------
        ∑ Anggaran  EBT

3.	Langkah terakhir adalah menghitung rasio efektifitas dengan cara membandingkan antara rasio perbandingan yang pertama  (Y 1) dan rasio perbandingan yang kedua(Y 2), dengan rumus:

Y	=  ∑ Y 1
               ------------
	    ∑ Y 2

b.	Partisipasi penyusunan anggaran (X1) 
Adalah sejauh mana partisipasi seluruh tingkat manajemen (General Manager dan Manager) dalam proses penyusunan anggaran dan mempengaruhi pelaksanaan anggaran pada pusat pertanggungjawaban yang menjadi tanggung jawab pada PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia III,  indikatornya dapat dilihat pada:
1.	Partisipasi Manajer pada saat penyusunan anggaran
2.	Pemikiran dan pendapat manajer dalam proses penyusunan anggaran
3.	Pedoman yang diberikan General Manager kepada manajer pada penyusunan anggaran
4.	Keleluasaan yang diberikan General Manager kepada pedoman yang telah diberikan

c.	Tingkat kesulitan anggaran (X2) 
Anggaran yang telah ditetapkan pada cabang-cabang dilingkungan PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia III adalah anggaran yang menantang, namun dapat dicapai. Indikatornya adalah:
1.	Dari 19 cabang yang telah ditetapkan anggarannya, 73 % dapat mencapai target, hanya 5 % cabang yang tidak tercapai
2.	Upaya manajer untuk melakukan efisiensi, apabila dilihat target pendapatan sulit dicapai
3.	Upaya General Manager untuk mencari peluang-peluang/terobosan untuk meningkatkan pendapatan
4.	Upaya General Manager untuk melakukan penghematan

d.	Keterlibatan Manajer Puncak (X3)
Keterlibatan manajemen puncak adalah sejauh mana keterlibatan manajemen puncak dalam memotivasi para pelaksana. Selain itu manajemen puncak juga harus mengikuti hasil-hasil pelaksanan anggaran, sehingga memperoleh umpan balik yang efektif dalam memotivasi para pelaksana. Indikatornya adalah:
1.	Motivasi yang tinggi bagi manajer dalam pelaksanaan anggaran
2.	Menjadikan anggaran sebagai pedoman yang harus di patuhi dalam pelaksanaan anggaran
3.	Adanya laporan rutin bulanan yang diminta General Manager kepada manajer dalam memantau pelaksanaan anggaran
4.	Adanya reward yang diberikan General Manager kepada manajer pada pencapaian anggaran akhir tahun (bonus akhir tahun)

e.	Peran Depertemen Puncak (X4)
Kewajiban fungsi pembinaan anggaran adalah untuk mengalisis anggaran secara rinci, meyakinkan bahwa anggaran yang disusun adalah benar dan informasi yang terkandung tepat. Agar kewajiban tersebut tercapai, departemen anggaran harus dapat menjaga keseimbangan, berlaku jujur dan tidak memihak. Indikatornya adalah:
1.	Tanggung jawab Manajer ketika terjadi penyimpangan anggaran
2.	Cara dalam mengatasi tidak tercapainya anggaran
3.	Evaluasi pelaksanaan anggaran secara periodik
4.	Banyaknya frekwensi laporan tentang penyimpangan anggaran
f.	Lapoaran yang akurat dan tepat waktu laporan anggaran yang akurat dan tepat waktu dapat digunakan sebagai peringatan diri bagi para pelaksana. Agar laporan akurat dan tepat waktu, maka penyusunan anggaran harus memiliki integritas dan keahlian. Indikatornya adalah:
1.	Bagaimana pemahaman manajer tentang sasaran anggaran
2.	Bagaimana upaya manajer untuk mencapai anggaran
3.	Bagaimana pemahaman General Manager tentang sasaran anggaran
4.	Bagaimana upaya General Manager untuk mencapai anggaran


































Sumber: laporan manajemen tahun 2004, diolah

Dari data diatas dapat dianalisis bahwa dari 19 pelabuhan cabang, efektifitas pencapaian angaran adalah 4  pelabuhan cabang sangat efektif (SE), 10 cabang pelabuhan efektif (E), 4 pelabuhan cabang tidak efektif (TE) dan 1 pelabuhan cabang sangat tidak efektif (STE). Efektifitas pelaksanaan anggaran banyak di pengaruhi oleh aspek perilaku manusia yaitu:




	Laporan yang akurat dan tepat waktu

Aspek partisipasi dalam penyusunan angggaran

Partisipasi seluruh tingkat manajemen (General Manager) yang merupakan pusat pertanggungjawaban dalam peroses penyusunan angggaran akan sangat mempengaruhi efektifitas anggaran pada PT ( PERSERO) Pelabuhan Indonesia III. Berikut ini dapat dilihat jawaban terhadap kuesioner yang disebarkan sebagai berikut:

Tabel 2
Persentasi Jawaban Responden Tentang Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran









Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa: Kuesioner A item 1, manunjukkan bahwa partisipasi manajer/kepala cabang 26 % sangat setuju, 37 % setuju dan 37 % tidak setuju. Kuesioner A item 2, manunjukkan bahwa manajer/kepala divisi dalam penyusunan anggaran telah mengerahkan segala pemikiran dan pendapat, berdasar penilaian General Manager/kepala cabang 20 % sangat setuju, 53 % setuju, 21 % tidak setuju. Kuesioner B item 1, menunjukkan bahwa partisipasi General Manager/Kepala cabang dalam memberikan pedoman pelaksanaan anggaran, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala divisi 42% sangat setuju, 26% setuju, 26% tidak setuju. Kuesioner B item 2, menunjukkan bahwa partisipasi General Manager/kepala cabang dalam memberikan kewenangan kepada Manajer berdasarkan penilaian Manajer/Kepada Divisi 37 % sangat setuju, 37 % setuju dan 26 % tidak setuju.

Aspek tingkat Kesulitan Anggaran

Berdasarkan hasil kuesioner dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3
Persentase Jawaban Kuesioner tentang Tingkat Kesulitan Anggaran









Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa: 
-	Kuesioner A, item 3, menunjukkan bagaimana Manajer mencari peluang dan terobosan agar anggaran dapat dicapai, berdasar penilaian General Manager/Kepala Cabang menunjukkan 16% sangat setuju, 37% setuju, 32% tidak setuju dan 16% sangat tidak setuju.
-	Kuesioner A, titem 4 menunjukkan bagaimana Manajer/Kepada Divisi melakukan efisiensi pada saat anggaran sulit dicapai, berdasarkan penilaian General Manager/Kepala Cabang menunjukkan 16% sangat setuju, 42% setuju, 37% tidak setuju dan 5% sangat tidak setuju.
-	Kuesioner B, item 3 menunjukkan bagaimana General Manager/Kepala Cabang mencari peluang dan terobosan agar anggaran dapat dicapai, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala Divisi menunjukkan 11% sangat setuju, 47% setuju, 26% tidak setuju dan 16% sangat tidak setuju.





Aspek Penilaian Manajer Puncak

Berdasarkan hasil kuesioner dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4
Persentase jawaban Responden tentang Keterlibatan Manajer Puncak









Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa:
-	Kuesioner A, item 5 menunjukkan bagaimana motivasi Manajer dalam pelaksanaan anggaran, berdasarkan penilaian General  Manager/Kepala Cabang menunjukkan 26% sangat setuju, 53% setuju, 21% tidak setuju.
-	Kuesioner A, item 6 menunjukkan bagaimana Manajer/Kepala Divisi melakukan efisiensi pada saat anggaran sulit dicapai, berdasarkan penilaian General  Manager/Kepala Cabang menunjukkan 11% sangat setuju, 63% setuju, 26% tidak setuju.
-	Kuesioner B, item 5 menunjukkan bagaimana General  Manager/Kepala Cabang mencari peluang dan terobosan agar anggaran dapat dicapai, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala Divisi menunjukkan 11% sangat setuju, 63% setuju, 21% tidak setuju. 
-	Kuesioner B, item 6 menunjukkan bagaimana General  Manajer/Kepala Cabang melalukan efisiensi, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala Divisi menunjukkan 16% sangat setuju, 47% setuju, 37% tidak setuju.

Aspek Peran Departemen Puncak











Persentase Jawaban Responden tentang Peran Departemen Anggaran









Dari tebel diatas dilihat bahwa:
-	Kuesioner A, item 7, menunjukkan bagaimana tanggung jawab Manajer dalam pelaksanaan anggaran berdasarkan penilaian General Manager/Kepala Cabang menunjukkan 26% sangat setuju, 37% setuju, 37% tidak setuju.
-	Kuesioner A, item 8, menunjukkan bagaimana upaya Manajer/Kepala Divisi dapat melaksanakan anggaran berdasarkan penilaian General Manager/Kepala Cabang  menunjukkan 16% sangat setuju, 53% setuju, 32% tidak setuju.
-	Kuesioner B, item 7, menunjukkan bagaimana Manajer/Kepala Cabang melakukan evaluasi sebagai upaya pengendalian anggaran, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala Divisi menunjukkan 16% sangat setuju, 58% setuju, 26% tidak setuju.
-	Kuesioner B, item 8, menunjukkan frekwensi  penyimpangan yang dilakukan General Manager/Kepala Cabang, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala Divisi menunjukkan 21% sangat setuju, 58% setuju, 21% tidak setuju.

Aspek Laporan yang Akurat dan Tepat Waktu

Berdasarkan hasil kuesioner dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 6
Persentase Jawaban Responden tentang Laporan yang Akurat dan Tepat Waktu









Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa:
-	Kuesioner A, item 9, menunjukkan bagaimana pemahaman Manajer tentang sasaran anggaran berdasarkan penilaian General Manager/Kepala Cabang, menunjukkan 11% sangat setuju, 37% setuju, 42 % tidak setuju dan 11% sangat tidak setuju.
-	Kuesioner A, item 10, menunjukkan bagaimana upaya Manajer/Kepala Divisi agar anggaran dapat dicapai, berdasarkan penilaian  General Manager menunjukkan 42% setuju, 42% tidak setuju, 16% sangat tidak setuju.
-	Kuesioner B, item 9, menunjukkan bagaimana pemahaman General Manager/Kepala Cabang tentang sasaran anggaran, berdasarkan penilaian Manajer/Kepala Divisi menunjukkan 5% sangat setuju, 47% setuju, 42% tidak setuju dan 5% sangat tidak setuju.





































Model	R	R Square	Adj. R Square	Std. Error of the Estimate	Change Statistics
					R Square Change	F Change	df1	df2	Sig.F Change
1	0.872	0761	0.669	0.46581	0.761	8,267	5	13	0,01
	    a	Predictors: (Constant), X5, X4, X2, X3, X1

Korelasi ganda (R) antara variabel bebas X1, X,2, X3, X4 dan X5 secara bersama-sama terhadap variabel terikat Y sebesar 0,872, sedangka koefisien ditermisasi (R2) sebesar 0,761 digunakan utuk mengetahui prosentase pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen, artinya pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen sebesar 76,10% sedangkan sisanya sebesar 23,90% dipengaruhi oleh variabel lain selain X1, X,2, X3, X4 dan X5. Standar kesalahan estimasi adalah 0,465.

Tabel 9









        Dependent
        Variable: Y
Dengan menggunakan tabel koefisien regresi tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut:

Y = 0,2146 + 0,7112 X1 + 0,2074 X2 + 0,2554 X3 + 0,2444 X4 – 0,6613 X5

Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut, diketahui nilai koefisien regresi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien yang mempunyai tanda positif berarti bahwa jika nilai dari variabel bebas meningkat atau ditingkatkan, maka akan mendorong meningkatnya nilai variabel terikat, sebaliknya jika nilai dari variabel bebas negatif, maka jika nilai variabel ditingkatkan akan mengurangi nilai variabel terikat, penjelasan secara rinci dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1.	Jika faktor partisipasi dalam penyusunan anggaran (X1) meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan efektifitas pelaksanaan anggaran (Y) sebesar 0,7112 satuan atau 71,12%, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
2.	Jika faktor tingkat kesulitan anggaran (X2) meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan efektifitas pelaksanaan anggaran (Y) sebesar 0,2074 satuan atau 20,74%, dangan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
3.	Jika faktor keterlibatan manajemen puncak (X3) meningkat satu satuan atau 25,54%, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
4.	Jika faktor peran departeman anggaran (X4) meningkat satu satuan, maka akan meningkatakn efektifitas pelaksanaan anggaran (Y) sebesar 0,2444 satuan atau 24,44%, dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.














a.	Predictors; (Constant), X5, X4, X2, X3, X1
b.	Dependent Variabel: Y
Dengan menggunakan Analisis Of Varian (ANOVA) dapat diketahui nilai F hitung, dimana nilai F hitung tersebut dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh X1, X,2, X3, X4 dan X5 secara bersama terhadap Y. Dari tabel Anova nilai F hitung sebesar 8,264 dengan df1 (derajad kebebasan pembilang) = 5, df2 (derajad kebebasan penyebut) = 13 dan pada signifikansi 0,001. Untuk menguji apakah Ha diterima Ho ditolak, dapat dilihat dari signifikansinya. Adapun ketentuan penerimaan atau penolakan apabila signifikansinya dibawah 0,05 atau sama dengan 0,05, maka Ha diterima Ho ditolak.
















        Dependent
        Variable: Y

Dengan tabel regresi diatas dapat diketahui hal-hal sebagai berikut:
	Persamaan Regresi
Y = 0,2146 + 0,7112 X1 + 0,2074 X2 + 0,2554 X3 + 0,2444 X4 – 0,6613 X5 + e
	Standar kesalahan persamaan regresi sebesar 0,620 untuk beta nol
	Standar kesalahan regresi untuk X1= 0,2985, X2= 0,3153, X3= 0,2662, X4= 0,3290, X5= 0,2902
	Nilai t test X1= 2,461, X2= 0,658, X3= 0,960, X4= 0,743, dan X5= -2,279, nilai t test tersebut digunakan untuk menguji terhadap X1, X,2, X3, X4 dan X5 apakah berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan nilai Y secara individu. Untuk menguji hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak dengan melihat signifikansinya dapat dilihat pada kolom signifikansinya, yaitu X1= 0,031, X2= 0,522, X3= 0,355, X4= 0,471 dan X5= 0,040.

Ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis, jika signifikansinya lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian secara parsial variabel bebas partisipasi penyusunan anggaran (X1) dan laporan yang akurat dan tepat waktu (X5) berpengaruh terhadap perubahan efektifitas pelaksanaan anggaran (Y), sehingga Hopotesis kedua bahwa, partisipasi dalam penyusunan anggaran (X1), tingkat kesulitan anggaran (X2), keterlibatan manajemen puncak (X3), peran departemen anggaran (X4) dan laporan yang akurat dan tepat waktu (X5) diduga secara parsial mempunyai pengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan anggaran PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia III ditolak (Ha ditolak Ho diterima).










a.	Berdasarkan koefisien korelasi (r) antara variabel bebas X1, X,2, X3, X4 dan X5 dengan variabel terikat (Y) menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara variabel partisipasi dalam penyusunan angggaran (X1), tingkat kesulitan anggaran (X2), keterlibatan manajemen puncak (X3), peran departemen anggaran (X4) dan laporan yang akurat dan tepat waktu (X5) dengan efektifitas pelaksanaan anggara (Y).
b.	Pengaruh dan signifikansi hubungan kelima variabel bebas (X1, X,2, X3, X4, X5) dengan variabel efektifitas pelaksanaan anggaran (Y) secara bersama masih cukup kuat, hal ini dapat diketahui dari besarnya R2 sebesar 0,761, artinya pengaruh varaiabel independen terhadap perubahan variabel dependen sebesar 76,10% sedangkan sisanya sebesar 23,90% dipengaruhi oleh variabel lain selain X1, X,2, X3, X4 dan X5. Standar kesalahan estimasi adalah 0,46.
c.	Secara individu variabel bebas partisipasi penyusunan anggaran (X1) mempunyai hubungan yang cukup dominan, hal ini terlihat dari signifikansinya sebesar 0,031%, sedangkan mempunyai pengaruh yang dominan adalah = 0,05 atau lebih kecil 0,05. Demikian juga dengan faktor laporan yang akurat dan tepat waktu (X5) mempunyai signifikansi sebesar 0,040 juga berpengaruh secara dominan terhadap efektifitas pelaksanaan anggaran (Y).
d.	Hasil uji hipotesis pertama dengan ANOVA meunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel partisipasi dalam penyusunan anggaran (X1), tingkat kesulitan anggaran (X2), keterlibatan manajemen puncak (X3), peran departemen anggaran (X4) dan laporan yang akurat dan tepat waktu (X5) dengan efektifitas pelaksanaan anggaran (Y) pada PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia III terbukti kebenarannya.
e.	Hasil uji hipotesis yang kedua dengan menggunakan Analisis Regresi berganda menunjukkan bahwa faktor partisipasi dalam penyusunan anggaran (X1) mempunyai pengaruh yang dominan dalam efektivitas pelaksanaan anggaran pada cabang di lingkungan PT. (PERSERO) Pelabuhan Indonesia III, terbukti kebenarannya.




a.	Hasil penelitian membuktikan bahwa kelima variabel karakteristik anggaran berpengaruh positif kepada sistim anggaran. Untuk menciptakan sistem anggaran yang baik yang dapat membantu manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan dan mendukung program efisiensi, maka dianjurkan kepada manajemen puncak  agar karakteristik yang pengaruhnya signifikan terhadap efektifitas pelaksanaan anggaran perlu dipertahankan, dipupuk dan ditingkatkan dan penerapannya dilakukan lebih efektif.
b.	Untuk variabel karakteristik anggaran yang tidak signifikan pengaruhnya terhadap efektifitas pelaksanaan anggaran, perlu dicari apa yang menyebabkan, untuk itu agar dilakukan penelitian lebih lanjut, sehingga dapat meningkatkan efektifitas pelaksanaan anggaran pada PT. (PERSERO)  Pelabuhan Indonesia III.
c.	Perlu disadari dan diberikan pengertian kepada para pelaksana yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran bahwa variabel karakteristik anggaran mempunyai pengaruh terhadap pelaksanaan anggaran dan proses pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, serta dapat mendukung program efisiensi yang tengah dijalankan.
d.	Gerakan efisiensi masa sekarang yang penuh dengan persaingan, memungkinkan manajemen puncak untuk memikirkan pendayagunaan potensi sumber daya manusia dengan mengikut sertakan pelaksana dalam diklat atau pelatihan khusus sehingga dapat mendorong dan meningkatakan motivasi mereka.
e.	Perlu diingat oleh manajemen puncak bahwa anggaran banyak berkaitan dengan manusia. Untuk itu diharapkan agar manajemen puncak (General Manager/Kepala Cabang) melibatkan para manajer (Kepala Divisi) dalam penyusutan anggaran, karena tidak hanya bermanfaat bagi Manajer, tetapi juga bagi manajemen puncak. Bagi manajemen puncak, anggaran yang menggunakan informasi akuntansi sebagai alat komunikasinya dapat digunakan untuk mengkomunikasikan tentang peran tiap manajer kepada dibawahnya, sedangkan sebagai manajer anggaran, dapat digunakan sebagai pedoman untuk menafsirkan dan membentuk persepsi mengenai peran yang dikomunikasikan oleh atasannya.
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